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Studi eksperimental (experimental 
studies) adalah desain studi di mana 

peneliti memberikan intervensi/ 
perlakuan dan mempelajari efek

intervensi itu.

Studi eksperimental yang baik jika
dilakukan randomisasi, yang artinya

subjek-subjek penelitian dialokasikan
ke dalam kelompok eksperimen dan 

kontrol dengan cara random, 
semata-mata karena peluang.

Apakah Studi
Eksperimental? 
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Randomized controlled 
trial (RCT)

Studi Kohor

Studi Kasus Kontrol

Studi Potong-Lintang

Case Series, Case Report

Pendapat Pakar, Eksperimen Hewan

Meta-
analysis

Systematic 
Review
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Piramida
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1. Randomized Controlled Trial (RCT)
2. Non-randomized Controlled Trial 

(Eksperimen Kuasi)

Jenis Studi
Eksperimental



Efek intervensi=

Bandingkan A2 

dengan B2

▪ Uji t

▪ Mann-

Whitney

▪ Chi Square

Efek intervensi=

Bandingkan (A2- A1) 

dengan (B2- B1)

• Uji t

• Mann-Whitney

• Chi Square

Randomized 
Controlled 
Trial

Quasi 
Experiment 
(Non-randomized 
Controlled Trial)

A1, B1   data sebelum intervensi (sebanding akibat randomisasi)
A2, B2   data sesudah intervensi

A1, B1   data sebelum intervensi (tidak sebanding karena tidak randomisasi)
A2, B2   data sesudah intervensi

Versus



Berbagai Jenis
Eksperimen

Kuasi

Mengukur
variabel hasil
sebelum dan 

sesudah
intervensi tetapi
tidak ada kontrol

Mengukur variabel
hasil sesudah
intervensi saja, 
meskipun ada

kontrol
Mengukur hasil
sebelum dan 

sesudah intervensi, 
tetapi kelompok

kontrol tidak
sebanding (non-

equivalent) dengan
kelompok

eksperimen

Mengukur
variabel hasil

setelah intervensi
saja, tidak ada

kelompok kontrol



Statistik

Deskriptif

Tujuan
mendeskripsikan

karakteristik sampel

Inferensial

Tujuan menarik kesimpulan
tentang parameter populasi
menggunakan data sampel

Uji Hipotesis

Tujuan menguji
perbedaan/ hubungan/ 

pengaruh (efek)

Estimasi

Tujuan mengestimasi/ 
memprediksi besarnya
perbedaan/ hubungan/ 

pengaruh (efek)

Ukuran perbedaan/ 
hubungan/ efek
(Mean, ES, OR, 

Koefisien Regresi
dll)

Confidence 
Interval 95%

Uji Statistik:
Nilai p

Statistik
Deskriptif, 

Inferensial, 
Uji Hipotesis,
dan Estimasi



Data Kontinu
(Numerik)

Data 
Kategorikal

Membandingkan
> 2 kelompok

Membandingkan
2 kelompok

Parametrik Non-Parametrik

2 kelompok uji t 
independen (data 

independen)

> 2 kelompok
Oneway Anova

(data independen)

2 kelompok uji 
Mann-Whitney 

(data independen)

> 2 kelompok
Kruskal-Wallis 

(data independen)

Chi Square Chi Square

Memilih Uji 
Statistik



Studi Analitik
(dengan mengontrol

pengaruh confounding 
factor, agar hasil valid)

Studi Observasional
(kohor, kasus kontrol, 

cross-sectional)

Studi
eksperimental

Analisis
multivariat

Variabel
dependen
kontinu:

Analisis regresi
linier ganda, 

dengan koefisien
regresi dan CI95%

Variabel
dependen
dikotomi:

Analisis regresi
logistik ganda, 
dengan OR dan 

CI95%

Randomized 
Controlled Trial 

(RCT)

Non-Randomized 
Controlled Trial 

(Eksperimen Kuasi)

Variabel dependen
kontinu:

Analisis regresi
linier ganda, 

dengan koefisien
regresi dan CI95%

Variabel
dependen
dikotomi:

Analisis regresi
logistik ganda, 
dengan OR dan 

CI95%

Analisis
bivariat

Analisis
multivariat

Uji t Beda 
Mean, dengan
Effect Size; 
atau regresi

linier sederhana

Uji Chi Square, 
dengan OR dan 

CI95%; atau
regresi logistik

sederhana

Desain Studi dan 
Analisis Data



Variabel
Dependen

Variabel
Independen

Ukuran Beda/ Hubungan/ Pengaruh
(Efek)

Kontinu Dikotomi (2 
kategori)

Effect Size (Cohen’s d, Z score, 
Standardized Mean Difference= SMD)

Kontinu Kontinu Koefisien korelasi (r)
Koefisien regresi (b)
Koefisien jalur (p)

Dikotomi Dikotomi atau
Dummy Variable

Rasio Risiko (RR), Odds Ratio (OR), 
logodds koefisien regresi

Time to Event Dikotomi Hazard Ratio (HR)

Berbagai Ukuran Beda/ 
Hubungan/ Efek (Pengaruh)



Cara Analisis Data untuk
Variabel Dependen Berskala

Kontinu pada RCT

Effect Measure:
Effect Size
(Cohen’s d)RCT

Variabel
dependen
(Outcome) 
Kontinu

Analisis Data:
Cukup Analisis

Bivariat
(Membandingkan
Dua Kelompok) Uji Statistik (p):

Uji t

Sintesis Data 
(Meta-analisis) 

Effect Size+



Effect Measure:
Risk Ratio (RR), 
Odss Ratio (OR)RCT

Variabel
dependen
(Outcome) 
Dikotomi

Analisis Data:
Cukup Analisis

Bivariat
(Membandingkan
Dua Kelompok) Uji Statistik (p):

Uji Chi Square

Sintesis Data 
(Meta-analisis) 

RR, OR+

Cara Analisis Data untuk
Variabel Dependen Berskala

Dikotomi pada RCT




